
 

i 

  



 

iii 

 

 

Transformasi Koperasi 
Pangan Berkelanjutan 

Berbasis Collaborative 
Governance 

 

 
Penulis: 

Drs. Achmad Barlian, M.M. 
Iwan Irwansyah, M.A. 

Irawati S.Sos, M.A. 
 



 

iv 

Transformasi Koperasi Pangan 
Berkelanjutan Berbasis Collaborative 
Governance 
Copyright © PT Penamuda Media, 2025 
 
Penulis:  
Drs. Achmad Barlian, M.M. 
Iwan Irwansyah, M.A. 
Irawati S.Sos, M.A. 
 
ISBN: 978-634-2830-09-3 
 
Penyunting dan Penata Letak:  
Tim PT Penamuda Media 
Desain Sampul:  
Tim PT Penamuda Media 
Penerbit: 
PT Penamuda Media 
 
Redaksi: 
Casa Sidoarum RT03 Ngentak, Sidoarum Godean Sleman Yogyakarta 
Web: www.penamudamedia.com 
E-mail: penamudamedia@gmail.com  
Instagram: @penamudamedia 
WhatsApp: +6285700592256 
 
Cetakan Pertama, Desember 2025 
x  + 158  halaman; 15 x 23 cm 
 
 

Hak cipta dilindungi undang-undang 
Dilarang memperbanyak maupun mengedarkan buku dalam bentuk dan 

dengan cara apapun tanpa izin tertulis dari penerbit maupun penulis 

  



 

v 

Kata Pengantar 
 

uji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

karena atas rahmat dan karunia-Nya buku ini 

dapat diselesaikan dengan baik. Karya ini lahir dari 

kebutuhan untuk menghadirkan perspektif baru 

mengenai bagaimana koperasi pangan di Indonesia dapat 

berkembang secara berkelanjutan melalui penguatan tata 

kelola kolaboratif dan percepatan transformasi digital. 

Dalam menghadapi dinamika pangan nasional yang 

semakin kompleks, koperasi dituntut untuk mampu 

beradaptasi, memperbarui cara kerja, dan memperkukuh 

nilai dasar yang menjadi identitasnya sebagai pilar 

ekonomi kerakyatan. 

Perubahan lingkungan strategis yang begitu cepat 

menuntut koperasi memahami bahwa keberlanjutan tidak 

lagi cukup hanya mengandalkan manajemen internal, 

tetapi membutuhkan keterlibatan aktif dari berbagai 

pemangku kepentingan. Pemerintah, sektor swasta, 

akademisi, komunitas, dan anggota koperasi memegang 

peran penting dalam membangun kolaborasi yang saling 

menguatkan. Collaborative governance dalam konteks ini 

bukan hanya pendekatan koordinatif, melainkan 

kerangka strategis untuk membangun kepercayaan, 

berbagi peran, dan memastikan proses pengambilan 

keputusan berjalan transparan, akuntabel, serta inklusif. 

Di sisi lain, digitalisasi telah menjadi kebutuhan 

mendasar bagi koperasi pangan agar mampu 

meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki 

pencatatan dan manajemen data, memperluas jangkauan 

layanan, serta memperkuat daya saing di tengah 
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persaingan pasar yang terus berubah. Teknologi bukan 

sekadar alat, tetapi katalisator yang memungkinkan 

koperasi mengelola rantai pasok dengan lebih modern, 

memperkuat integritas organisasi, serta memastikan 

keberlanjutan praktik bisnisnya. 

Melalui pendekatan analitis dan konseptual yang 

disajikan dalam buku ini, pembaca diajak memahami 

bagaimana integrasi tata kelola yang baik, kolaborasi 

multi pemangku kepentingan, dan inovasi digital dapat 

mendorong modernisasi koperasi pangan secara lebih 

sistematis dan terarah. Buku ini diharapkan dapat 

memberikan landasan pemikiran yang kuat bagi para 

pengelola koperasi, pembuat kebijakan, peneliti, praktisi 

pembangunan, serta semua pihak yang memiliki 

perhatian terhadap ketahanan pangan dan 

pengembangan ekonomi lokal. 

Akhir kata, penulis menyampaikan apresiasi kepada 

berbagai pihak yang telah memberikan dukungan dan 

inspirasi selama proses penulisan. Semoga buku ini 

mampu menjadi rujukan yang bermanfaat dan 

mendorong terwujudnya koperasi pangan yang lebih 

tangguh, adaptif, dan berkelanjutan. Selamat membaca. 

 

Bandung, Desember 2025 

 

 

Team Penulis 

 

  



 

vii 

Daftar Isi 

 
Kata Pengantar .................................................................................. v 

Daftar Isi ............................................................................................ vii 

Bab 1 Konteks Koperasi Pangan Berkelanjutan di Era 

Digital .................................................................................................... 1 

A. Profil dan Peran Strategis Koperasi Pangan ............... 1 

B. Prinsip-Prinsip Koperasi: Identitas, Nilai, dan Peran 

Ideologis .................................................................................... 5 

C. Tantangan Ketahanan Pangan dan Dinamika Rantai 

Pasok 9 

D. Urgensi Modernisasi Tata Kelola Koperasi .............. 13 

E. Transformasi Digital sebagai Kebutuhan  

Struktural............................................................................... 17 

F. Peluang Kolaborasi Antar-Pemangku  

Kepentingan .......................................................................... 20 

Bab 2 Fondasi Teoretis Collaborative Governance........... 25 

A. Perkembangan Teori Administrasi Publik ............... 25 

B. Konsep dan Evolusi Collaborative Governance ...... 29 

C. Prinsip-Prinsip Utama dalam Governing  

Together ................................................................................. 32 

D. Model dan Kerangka Kerja Governansi  

Kolaboratif ............................................................................ 35 

E. Aktor, Peran, dan Mekanisme Keterlibatan Multi-

Stakeholders ......................................................................... 39 

F. Faktor Determinan Keberhasilan Kolaborasi .......... 43 

Bab 3 Good Governance dalam Penguatan Koperasi 

Pangan ................................................................................................ 48 

A. Dimensi Transparansi dan Akuntabilitas.................. 48 



 

viii 

B. Efektivitas, Efisiensi, dan Kepastian Hukum............ 53 

C. Tantangan ESG dan SDG’s ............................................... 57 

D. Integritas dan Penguatan Etika Organisasi .............. 60 

E. Mekanisme Pengawasan Internal dan Eksternal ... 64 

F. Indikator dan Parameter Tata Kelola yang Baik 

pada Koperasi ...................................................................... 67 

Bab 4 Digitalisasi dan Modernisasi Operasional Koperasi 

Pangan ................................................................................................ 71 

A. Transformasi Digital: Konsep, Ruang Lingkup, dan 

Relevansi ................................................................................ 71 

B. Prinsip kebijakan publik unggul ................................... 75 

C. Pemanfaatan Teknologi Informasi pada Rantai 

Pasok Pangan ....................................................................... 78 

D. Sistem Manajemen Data dan Digital  

Recordkeeping ..................................................................... 81 

E. Layanan Digital Koperasi dan Inklusi Anggota ....... 85 

F. Tantangan Keamanan Siber dan Tanggung Jawab 

Digital ...................................................................................... 88 

Bab 5 Integrasi Collaborative Governance dengan Good 

Governance ...................................................................................... 91 

A. Sinkronisasi Peran Aktor untuk Tata Kelola yang 

Lebih Baik .............................................................................. 91 

B. Alur Komunikasi Kolaboratif untuk Transparansi 95 

C. Pengambilan Keputusan Bersama yang Inklusif .... 99 

D. Mekanisme Resolusi Konflik Kolaboratif ............... 103 

E. Membangun Kepercayaan dan Akuntabilitas 

Bersama ............................................................................... 106 

Bab 6 Collaborative Governance sebagai Penggerak 

Transformasi Digital .................................................................. 109 

A. Perencanaan Digital Berbasis Kolaborasi .............. 109 



 

ix 

B. Inovasi Teknologi dari Kemitraan Multi-

Stakeholders ...................................................................... 113 

C. Kolaborasi dalam Penguatan Infrastruktur  

Digital ................................................................................... 116 

D. Model Koordinasi untuk Transformasi Layanan 

Digital ................................................................................... 120 

E. Pengembangan Kompetensi Digital Berbasis 

Kemitraan ........................................................................... 123 

Bab 7 Strategi Mewujudkan Koperasi Pangan yang 

Berkelanjutan ............................................................................... 127 

A. Integrasi Tata Kelola, Kolaborasi, dan  

Digitalisasi .......................................................................... 127 

B. Penguatan Daya Saing Melalui Ekosistem 

Kolaboratif ......................................................................... 131 

C. Momentum Keberlanjutan melalui Inovasi dan 

Teknologi ............................................................................ 134 

D. Penguatan Ketahanan Pangan Berbasis  

Koperasi .............................................................................. 138 

E. Peta Jalan Transformasi Digital-Koperasi .............. 146 

Referensi ........................................................................................ 150 

Tentang Penulis ........................................................................... 155 

 

  



 

1 

 
Bab 1  
Konteks Koperasi Pangan 
Berkelanjutan di Era Digital 
 

A. Profil dan Peran Strategis Koperasi Pangan 

operasi pangan adalah entitas ekonomi 

berbasis anggota yang lahir dari kebutuhan 

kolektif untuk mengelola sumber daya pangan secara 

lebih mandiri, berkeadilan, dan berkelanjutan. Dalam 

banyak konteks lokal, koperasi pangan tumbuh 

sebagai respons terhadap keterbatasan akses 

terhadap pasar, volatilitas harga komoditas, serta 

ketimpangan posisi tawar petani dan pelaku usaha 

pangan kecil. Sebagai organisasi ekonomi rakyat, 

koperasi pangan mengedepankan asas demokrasi, 

partisipasi, dan gotong royong sehingga mampu 

menjadi wadah pemberdayaan masyarakat sekaligus 

instrumen pembangunan ekonomi berbasis 

komunitas. Identitas ini menjadikan koperasi pangan 

unik dibandingkan institusi bisnis lainnya, karena ia 

bukan hanya mengejar keuntungan, tetapi 
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menempatkan keberlanjutan sosial dan keberdayaan 

anggota sebagai orientasi utama. 

Peran strategis koperasi pangan semakin nyata 

ketika dihubungkan dengan dinamika transformasi 

pembangunan yang menuntut kolaborasi lintas aktor. 

Dalam konteks ini, koperasi mampu menjadi jembatan 

antara pemerintah, sektor swasta, komunitas lokal, 

dan institusi pengetahuan. Melalui kemampuan 

adaptifnya, koperasi pangan dapat memperkuat 

struktur pasokan pangan dari hulu hingga hilir dengan 

memberikan stabilitas bagi petani, pedagang kecil, 

maupun konsumen. Keberadaan koperasi juga 

berfungsi sebagai mekanisme pengurangan risiko 

eksternal, misalnya saat terjadi krisis harga atau 

gangguan distribusi pangan akibat bencana. Dengan 

struktur organisasi yang fleksibel, koperasi mampu 

merespons perubahan tersebut secara cepat dan 

berbasis kepentingan kolektif. 

Pentingnya koperasi pangan juga terlihat dari 

kontribusinya terhadap ketahanan pangan lokal. 

Melalui penguatan rantai nilai, koperasi berperan 

dalam menjaga ketersediaan pangan, meningkatkan 

efisiensi distribusi, serta menekan ketimpangan harga 

di pasar. Di beberapa wilayah, koperasi berfungsi 

sebagai agregator hasil produksi petani kecil sehingga 
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kualitas dan kuantitas pasokan lebih terjamin. 

Mekanisme agregasi ini memungkinkan peningkatan 

akses pasar dan memperkuat posisi tawar petani 

terhadap pembeli besar. Selain itu, koperasi 

berpotensi menjadi instrumen mitigasi gejolak 

pangan, karena keputusan strategisnya berbasis 

deliberasi anggota yang memahami kondisi lapangan 

secara langsung. 

Dalam era digital, koperasi pangan menghadapi 

peluang dan tantangan baru yang menuntut integrasi 

teknologi dalam tata kelola dan layanan usaha. 

Transformasi digital memungkinkan koperasi 

meningkatkan efisiensi manajerial, memperluas akses 

pemasaran, serta mengoptimalkan transparansi dan 

akuntabilitas organisasi. Literatur menunjukkan 

bahwa penerapan teknologi dalam tata kelola 

kolaboratif dapat memperkuat koordinasi dan 

memfasilitasi inovasi berbasis komunitas (Maulana 

dan Dečman, 2023). Bagi koperasi pangan, digitalisasi 

bukan sekadar modernisasi alat, melainkan kunci 

memperkuat keberlanjutan usaha dan daya saing di 

tengah perubahan ekonomi yang semakin terhubung. 

Selain aspek ekonomi dan teknologi, koperasi 

pangan juga memiliki peran sosial yang signifikan. 

Melalui model kepemilikan berbasis anggota, koperasi 
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menyediakan ruang bagi peningkatan literasi 

ekonomi, pendidikan kewirausahaan, dan 

pembentukan modal sosial komunitas. Banyak 

koperasi yang melibatkan perempuan, pemuda, dan 

kelompok rentan lainnya untuk berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan dan pengelolaan usaha. Hal 

ini berkontribusi pada penguatan kapasitas 

masyarakat dalam mengelola sumber dayanya sendiri, 

mengurangi ketergantungan pada aktor eksternal, 

serta menciptakan lingkungan ekonomi yang inklusif. 

Koperasi pangan juga mampu menjadi platform 

bagi inovasi sosial. Keterlibatan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah daerah, akademisi, 

dan kelompok masyarakat, membuka peluang 

lahirnya model bisnis baru berbasis keberlanjutan. 

Kolaborasi ini sejalan dengan temuan penelitian yang 

menggarisbawahi pentingnya kemitraan lintas sektor 

dalam meningkatkan inovasi di tingkat komunitas 

(Kasumaningrum et al., 2024). Dengan memanfaatkan 

jaringan tersebut, koperasi dapat mengembangkan 

program diversifikasi usaha, pengelolaan limbah 

pangan, hingga rintisan produk lokal bernilai tambah 

tinggi. 

Dari perspektif kebijakan, koperasi pangan 

berperan sebagai mitra strategis pemerintah dalam 
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pembangunan ekonomi daerah. Melalui kerangka 

regulasi yang mendukung, seperti insentif digitalisasi, 

akses pembiayaan inklusif, dan penguatan kapasitas 

kelembagaan, koperasi dapat berfungsi lebih optimal 

dalam mendukung agenda pembangunan nasional, 

termasuk pengurangan kemiskinan, pemerataan 

ekonomi, dan ketahanan pangan. Pemerintah daerah 

juga dapat memanfaatkan keberadaan koperasi untuk 

mempercepat implementasi program pangan 

berkelanjutan, mengingat koperasi memiliki struktur 

yang berakar kuat di komunitas. 

Peran strategisnya mencakup penguatan rantai 

pasok, peningkatan daya tawar petani, inovasi sosial, 

hingga adaptasi digital yang memungkinkan 

organisasi ini tetap relevan di tengah perubahan 

zaman. Oleh karena itu, mendorong koperasi pangan 

sebagai aktor utama dalam sistem pangan nasional 

bukan hanya sebuah pilihan strategis, tetapi juga 

menjadi syarat penting untuk menciptakan ekosistem 

pangan yang adil, resilien, dan berkelanjutan. 

 

B. Prinsip-Prinsip Koperasi: Identitas, Nilai, dan 

Peran Ideologis 

Koperasi merupakan institusi ekonomi berbasis 

anggota yang menekankan kesejahteraan kolektif, 
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partisipasi demokratis, dan keberlanjutan sosial. 

Prinsip-prinsip koperasi menjadi fondasi yang 

membedakannya dari bentuk usaha lainnya, karena 

orientasinya bukan hanya pada keuntungan, tetapi 

juga pada pemberdayaan anggota dan komunitas. 

Memahami identitas, nilai, dan peran ideologis 

koperasi penting untuk menilai bagaimana koperasi 

dapat berperan strategis dalam pembangunan 

ekonomi lokal maupun nasional. 

1. Identitas Koperasi 

Identitas koperasi tercermin dari keterikatan 

anggotanya pada prinsip demokrasi, partisipasi, 

dan kepemilikan kolektif. Setiap anggota memiliki 

hak suara yang sama dalam pengambilan 

keputusan, sehingga keputusan organisasi selalu 

mencerminkan kepentingan bersama. Identitas ini 

membuat koperasi menjadi institusi yang memiliki 

karakter sosial-ekonomi unik, yang memadukan 

tujuan kesejahteraan anggota dengan 

keberlanjutan organisasi. 

2. Nilai Demokrasi Ekonomi 

Nilai demokrasi ekonomi menegaskan bahwa 

seluruh anggota memiliki hak yang setara dalam 

proses pengambilan keputusan, yang menjadi 

dasar legitimasi koperasi. Proses deliberatif ini 
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memastikan setiap kebijakan, baik operasional 

maupun strategis, mempertimbangkan 

kepentingan seluruh anggota, sekaligus 

menumbuhkan rasa memiliki yang kuat terhadap 

organisasi. 

3. Solidaritas dan Gotong Royong 

Nilai solidaritas menekankan tanggung jawab 

bersama anggota untuk saling mendukung, baik 

dalam keberhasilan maupun menghadapi risiko. 

Gotong royong menjadi prinsip operasional yang 

diterapkan dalam kegiatan ekonomi koperasi, 

seperti pengumpulan hasil produksi, pembiayaan 

usaha, atau distribusi keuntungan, sehingga 

koperasi mampu meningkatkan ketahanan 

anggota terhadap fluktuasi ekonomi. 

4. Kemandirian Anggota 

Kemandirian anggota merupakan nilai yang 

mendorong anggota untuk mampu mengelola 

sumber daya bersama secara mandiri. Dengan 

kemandirian, anggota tidak tergantung 

sepenuhnya pada pihak eksternal, tetapi dapat 

membuat keputusan strategis berdasarkan 

kebutuhan kolektif. Penerapan prinsip ini 

memperkuat kapasitas organisasi untuk bertahan 
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dalam dinamika pasar yang berubah cepat 

(Abdillah et al., 2022). 

5. Peran Ideologis Koperasi 

Peran ideologis koperasi melampaui tujuan 

ekonomi, karena turut membangun etika, keadilan 

sosial, dan pemberdayaan komunitas. Koperasi 

mendorong partisipasi aktif anggota, menanamkan 

nilai etika dalam aktivitas usaha, dan menjadi 

instrumen transformasi sosial yang memfasilitasi 

pengembangan kapasitas masyarakat. 

6. Agen Inovasi Sosial 

Koperasi dapat menjadi platform inovasi 

sosial melalui kemitraan dengan pemerintah, 

akademisi, dan komunitas. Kolaborasi ini 

memungkinkan pengembangan model bisnis baru, 

diversifikasi usaha, serta pengelolaan sumber daya 

secara berkelanjutan. Kemampuan koperasi untuk 

berinovasi sosial menunjukkan relevansi peran 

ideologisnya dalam membangun ekosistem 

ekonomi lokal (Kasumaningrum et al., 2024). 

7. Etika dan Akuntabilitas 

Nilai koperasi membentuk dasar etika 

organisasi yang mencakup transparansi, 

akuntabilitas, dan integritas. Prinsip-prinsip ini 

menjaga kepercayaan anggota dan pemangku 



 

9 

kepentingan lainnya, sekaligus meningkatkan 

keberlanjutan ekonomi jangka panjang. Etika dan 

akuntabilitas juga memperkuat legitimasi sosial 

koperasi dalam komunitasnya. 

8. Peran Strategis dalam Pembangunan Lokal 

Koperasi memainkan peran strategis dalam 

pembangunan lokal dengan menyeimbangkan 

tujuan ekonomi dan tanggung jawab sosial. 

Identitas, nilai, dan ideologi koperasi 

memungkinkan organisasi ini menyediakan 

peluang ekonomi, memperkuat jaringan sosial, dan 

mendorong inovasi komunitas. Prinsip-prinsip ini 

menjadi fondasi bagi koperasi untuk mendukung 

ketahanan pangan, pemberdayaan anggota, dan 

pembangunan berkelanjutan. 

 

C. Tantangan Ketahanan Pangan dan Dinamika 

Rantai Pasok 

Ketahanan pangan menjadi isu strategis yang 

memengaruhi stabilitas ekonomi, sosial, dan politik 

suatu negara. Tantangan yang dihadapi tidak hanya 

terkait ketersediaan pangan, tetapi juga distribusi, 

akses, dan kualitasnya. Dinamika rantai pasok pangan 

yang kompleks memerlukan pemahaman mendalam 

tentang interaksi antara petani, produsen, distributor, 
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